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ANALISIS PENGARUH PERJALANAN
MASYARAKAT TERHADAP
PENAMBAHAN KASUS COVID-19

PADA TINGKAT KABUPATEN/KOTA
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Asal Mula Kasus COVID-19 di Indonesia

Indonesia

4
Jakarta;
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Kasus COVID-19
Pertama di Indonesia

Diketahui terpapar lokal
transmission dari WNA Jepang

Epicentrum

Sebagai gerbang masuk Indonesia,
imported case COVID-19 di DKI
Jakarta meningkat pesat



Penyebaran Kasus COVID-19 di Indonesia
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@® Kasus diKotaBesar @® KasusdiDaeahPenyangga @ Epicentrum Baru
Penambahan kasus COVID-19 Kasus-kasus pada daerah Kondlisi ini menjadikan
di kota-kota besar di Indonesia penyanggd !<Ot0l k?esar terjadi epicentrum bagi daerah
diakibatkan imported case dari setelah konfirmasi kasus pada penyangga adalah kota

DKI Jakarta kota besar terdekatnya besar terdekatnya



Timbulnya Kasus COVID-19 di Daerah

Epicentrum

Perjalanan

Penyangga Kota Besar

Perjalanan
Dalam
Kota

Kota Penyangga

Imported Case

Diakibatkan oleh masyarakat
yang terpapar di epicentrum
lalu melakukan perjalanan

dari/menuiju kota penyangga

Local Transmission

Diakibatkan oleh masyarakat
yang terpapar saat melakukan
perjalanan di dalam kota

penyangga



Daerah yang Akan Ditinjau pada Penelitian

Keb. Bekesi

@® Daerah Tinjauan

Daerah yang ditinjau adalah
kawasan metropolitan
Jabodebek dan Bandung Raya

Kab Sumedang

Kab Bandung Barat  Kota Cimahi

Kota Bandung

Kab. Bandung

@ Perjalanan Antar Kota Tinggi

Pada kedua kawasan ini, perjalanan
menuju DKI Jakarta dan Kota Bandung
cukup tinggi yang diakibatkan oleh
perjalanan komuter
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Tujuan

Melihat pengaruh perjalanan
masyarakat (perjalanan dalam
kota maupun antar kota) terhadap

penambahan kasus COVID-19

pada daerah asal perjalanannya
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Epicentrum

Titik pusat penyebaran
kasus COVID-19 pada
daerah yang ditinjau




Tanggal Konfirmasi Kasus Pertama

01/03/20 | 06/03/20 | 10/03/20 | 13/03/20 | 15/03/20 | 18/03/20 | 20/03/20 | 21/03/20 | 23/03/20 | 27/03/20
DKI Jakarta 2
Kab. Bekasi 1
Kota Depok 2
Kab. Bogor 1
Kota Bekasi 2
Kota Bandung 1
Kab. Bandung 1

Kab. Bandung Barat 1
Kota Bogor 7
Kota Cimahi 2

Kab. Sumedang 1

Epicentrum Jabodetabek Daerah Penyangga Jabodetabek Epicentrum Bandung Raya Daerah Penyangga Bandung Raya

@® KonfirmasiKasus Pertama @ Kasus di Daeah Penyangga @ KonfirmasiKasus di Bandung Raya

DKI Jakarta merupakan Daerah penyangga DKI Jakarta Kota Bandung menjadi kota
daerah pertama yang kemudian mengonfirmasi kasus pertama yang mengonfirmasi
mengonfirmasi kasus mulai dari 5 hari - 20 hari kasus COVID-19 dan diikuti oleh
pertama di Indonesia setelahnya kota-kota lainnya



Penambahan Kasus di Masing-Masing Daerah




Berdasarkan tanggal konfirmasi dan
data penambahan kasus, DKI Jakarta
dan Kota Bandung ditetapkan sebagai

I epicentrum penyebaran COVID-19 di

daerah sekitarnya pada penelitian ini
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Pengolahan

Data
Perjalanan




@ Definisi Perjalanan pada Data Facebook

600 m

A
v

600 m

Berdasarkan Facebook, pengguna Facebook
yang dianggap melakukan perjalanan adalah
pengguna yang tercatat pada Bing Tiles level 16
yang berbeda pada satu hari yang sama. Setiap

Bing Tiles level 16 berukuran 600 m x 600 m

Data Persentase Perubahan Jumlah Perjalanan
Harian (Facebook)

@ signifikansi Data Perjalanan Facebook

49 juta

Penduduk Jawa Barat
Tahun 2019

400 user

Pengguna Facebook Jawa Barat
yang dianggap dapat
merepresentasikan perjalanan
masyarakat Jawa barat
menurut teori Slovin dan tingkat

kesalahan sebesar 5%

16,4 juta

Pengguna Facebook

Jawa Barat Tahun 2019

0,0024%

Persentase minimal
pengguna Facebook Jawa
Barat yang mengaktifkan

GPS untuk Facebook



Persentase Perubahan Jumlah

Perjalanan (% mov)

Data Persentase Perubahan Jumlah Perjalanan
Harian (Facebook)

20%
10%

Persentase Perubahan Jumlah
Perjalanan (%mov)
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Kab. Bandung Barat Kab. Bandung
Kota Cimabhi

Kab. Bogor Kota Bogor
Kab. Bekasi

Kota Depok

Kota Bekasi

Kab. Sumedang

Data yang diperoleh dari Facebook adalah data persentase perubahan volume
perjalanan masyarakat harian di dalam sebuah kota/kabupaten relatif terhadap

volume perjalanan masyarakat harian di bulan Februari 2020.



Data-Data Perjalanan Masyarakat Jabodetabek

Berikut ini merupakan data perjalanan masyarakat Jabodebek yang diperoleh dari Lotadata dalam satuan orang/hari.

Data-data berikut dianggap sebagai data baseline yang akan digunakan untuk mengetahui perubahan perjalanan

masyarakat harian.

Perjalanan
Kota/Kab Internal

(orang/hari) Kota/Kab
DKI Jakarta 1.013.363 -
Kabupaten Bekasi 50.529 Kabupaten Bekasi
Kabupaten Bogor 61.570 Kabupaten Bogor
Kota Bekasi 76.146 Kota Bekasi
Kota Bogor 45528 Kota Bogor

Kota Depok 51.242 Kota Depok

Menuju
Epicentrum
(orang/hari)
114.247
143.682
3906.11
58.836
232.838

Dari
Epicentrum
(orang/hari)

13.7243
166.583
403.899

77.673

215.178



Data-Data Perjalanan Masyarakat Bandung Raya

Berikut ini merupakan data perjalanan masyarakat Bandung Raya yang diperoleh dari BLCMP dan BUMP dalam satuan

orang/hari. Data-data berikut dianggap sebagai data baseline yang akan digunakan untuk mengetahui perubahan

perjalanan masyarakat harian.

Kab. Bandung Barat

Kab. Bundung Barat 433.709 266.255




llustrasi Mengenai Data Perjalanan yang Akan
Diolah

a. Data volume perjalanan masyarakat harian
Kotal antar kecamatan di dalam kota penyangga |
(x1;,)
b. Data volume perjalanan masyarakat harian
antara daerah penyangga i dan epicentrum
}Qi—j,t j(x2,)

c. Data volume perjalanan masyarakat harian

antar kecamatan di dalam epicentrum |

xli,t (X3;)

*Data dalam satuan ribu orqng/hqri



Kota
Cimahi

Kota
Bandung

Kab.
Bandung

KBB

Kab.
Sumedang

Jumlah Perjalanan di Kab. Bandung

Berikut merupakan langkah-langkah perhitungan data perjalanan untuk Kabupaten Bandung

® Data Timelag Perjalanan Masyarakatdengan PenambahanKasus COVID-19

Tkab.Bandungt = (100% - %mMobkab.adgt) X (Tkabsdg-kabsdg + TkabBdg-8dg +

Tkab.Bdg-kBB + Tkab.Bdg-smd + TKob.Bdg—Cimahi)

©® Data Pemodelan Hubungan Perjalanan dan Penambahan Kasus COVID-19

Xkab. Bandungt = (100%-%MObkab.sdgt) X Tkab.Bdg-Kab.Bdg

X2Kab.Bandung-Bandung,t = (]00%—mOchb.Bdg,t) X (Tch‘Bdg—Bdg) +

(100%-mobedgt) x (Tedg-kab.edg)

X3Bandungt = (]00%—%mOdeg,t) x TBdg-Bdg



Contoh Hasil Pengolahan Data Perjalanan

@® Kab.Bandung

3500
3000

2500 Xlit = volume perjalanan harian
_. 2000 dalam Kabupaten Bandung
%1500 X2i-jt = volume perjalanan harian
§ 1000 antara Kabupaten Bandung

500 " N A A AN A A R dan Kota Bandung

Volume Perjalanan Masyarakat (ribu

R T T T T S TS S N X3jt = volume perjalanan harian
$ F F F ¢ & ¢® SIEEEN SN
S S S S S S S S .. :
v v v v v o v v v v dalam Kota Bandun
SO G O S S LA L 9
Tanggal Tit = volume perjalanan harian
—X1it X2ijt e X3t e T yang berasal dari Kabupaten

Bnadung
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Pola Perjalanan
dan Penambahan
Kasus COVID-19




Kebijakan-Kebijakan yang Diterapkan oleh
Pemerintah Selama Pandemi COVID-19

9 Dec Penemuan kasus pertama COVID-19 di Kota Wuhan, Tiongkok

6 Mar Penemuan kasus pertama COVID-18 di Indonesia dan Jawa Barat

16 Mar Pemberlakukan kebijakan school from home dan waork from home

2 Apr Larangan WNA masuk Indonesia

15 Apr PSEE Bodetabek

22 Apr PSBE Bandung Raya

24 Apr Pelarangan pergerakan jarak jauh menggunakan angkutan umum

6 Mei PSEE Jawa Barat

20 Mei PSEEB Proporsional Jawa Barat Jilid 1

24 Mei Hari Raya Idul Fitri Tahun 2020

26 Mei Pengecekan SIKM bagi yang hendak keluar masuk DK Jakaria

30 Mei PSBB Proporsional Jawa Barat Jilid 2

13 Jun PSEE Froporsional Jawa Barat Jilid 3

J Jul Penerapan Adaptasi Kebijakan Earu di Jawa Barat
9 Jul Ciuster baru dari SECAPA AD (1000 kasus)

30 Jul Hari Raya Idul Adha Tahun 2020
9 Okt PSEE Jabodetabek Jilid Il
28 Okt Libur Sumpah Pemuda dan
l l Maulid Mabi (5 hari)

h h h ¥ h 4 h h ¥ ¥ h h h ¥
9 G |16 2 |15 (22 |24 | 6 |20 |24 |26 |30 |13 | 3 9 |30 | 9 (28




Pola Perjalanan Masyarakat Antara Daerah
Penyangga dan Epicentrum

@ Daerah Penyangga DKI Jakarta @ Daerah Penyangga Kota Bandung
PSBB AKB PSBB Idul Adha
N Penerapan N Sumpah Pemuda N AKB N Sumpah Pemuda
WFH, SFH SIKM Idul Adha dan Maulid Nabi WFH, SFH A dan Maulid Nabi
A A A A
5 900 _ 3000
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X o
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S g 2000
8 5 500 =
> c S ©
c 35 400 S 2 1500
2 5 2
S 2 300 € 5 1000
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Pola Perjalanan Masyarakat Di Dalam Daerah
Penyangga

@ Daerah Penyangga DKI Jakarta @ Daerah Penyangga Kota Bandung
PSBB 17 PSBB 17
Jabodetabek AKB Agtjs(tus Bandung Raya Agustus
A\ PsBB N
| Jabar \ Sumpah Pemuda A\ pseB AKB Sumpah Pemuda
WFH, SFH A Idul Adha dan Maulid Nabi WFH, SFH Jabar A Idul Adha dan Maulid Nabi

A A A
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e K abupaten Bogor Kota Bogor Kota Depok e K abupaten Bekasi s Kota Bekasi Kab. Bandung Kab. Bandung Barat Kab. Sumedang Kota Cimahi



Pola Penambahan Kasus COVID-19 Di Dalam
Daerah Penyangga

@ Daerah Penyangga DKI Jakarta @ Daerah Penyangga Kota Bandung
Efek PSBB PSBB Jabodetabek Efek AKB
Jabar Jilid 2 Efek Libur G
< > N Panjang Efek PSBB )
Efek PSBB < D> Efok PSBB Efek Libur
Efek PSBB Efek AKB  Pabodetabek Efek Rapid € o Efel 1dul Panjang
«—> < | (— _ Test _ _Jabar | adha

700 180
c c 160
8 600 g
o] O 140
T 500 =
2 % 120
7] (2]
S 400 2 100
c C
S 300 g 80
g 8 60
£ 200 =
S g 40
C
§ 100 & 20
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N N N N N N N N N N N N N N N N N N N N
Q Q Q Q
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KAB. BEKASI KAB. BOGOR KOTA BEKAS| e K OTA BOGOR KOTA DEPOK KAB. BANDUNG KAB. BANDUNG BARAT KAB. SUMEDANG — K OTA CIMAHI
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Timelag

Jeda waktu antara
perjalanan masyarakat
dengan penambahan

kasus COVID-19




Timelag Perjalanan Masyarakat dan
Penambahan Kasus COVID-19

Dlamatl 44— Timelag Perjalanan thd Penambahan Kasus COVID-19 ——»

harir

@ @ individu x, terkonfirmasi sbg kasus baru &

individu y, terkonfirmasi sbg kasus baru

hari s

“_hari p, cuaca * “_hari g, cuaca *

individu y, melakukan
aktivitas dan perjalanan

individu x, melakukan
aktivitas dan perjalanan

individu x, terpapar virus ‘individu y, terpapar virus

individu x, menularkan virus individu y, dibawa ke RS

individu y, timbul gejala

individu y, menularkan virus

A
‘rIIIIIIIII

masa inkubasi

Tidak Diamati

Siapa yang Mungkin
Terpapar?

Pada penelitian ini,
individu yang memiliki
kemungkinan terpapar
adalah individu yang
melakukan aktivitas
dan perjalanan baik di
dalam kota maupun

menuju epicentrum



Jumlah Pelaku Perjalanan Harian

Timelag Perjalanan Masyarakat dan
Penambahan Kasus COVID-19

Kab. Bandung

2500 3 hairi 9 0.55

> o 053 — >
5 0.51

2000 75 0.49
= T 'S 0.47
O 6 2 L)
< 1500 z  20%
2 5 3 8 043
S c 0.41
5 4 ©

1000 < 0.39
3> O
2 3 8 0.37
— - 0.35 v

500 2 ¢ 0 5 10 15 20 25 30
1% Timelag
0 0 . _
2020-03-18 2020-04-18 2020-05-18 Timelag antara perjalanan masyarakat dan
= Jumlah Perjalanan Harian (ribu orang/hari) Lag 0 Lag 3 penambahan kasus COVID-19 di Kab. Bandung adalah

pada 3 hari yang menghasilkan korelasi sebesar 0,535



Timelag Perjalanan Masyarakat dan
Penambahan Kasus COVID-19

Daerah Penyangga DKI Jakarta

Kab. Bogor 0.449 28
Kota Bogor 0.489 23
Kota Depok 0.423 97
Kab. Bekasi 0.441 20 Penyederhanaan untuk
e S Menentukan Timelag:
0.475 17
Daerah Penyangga Kota Bandung Timelog berubah-ubah
Kab. Bandung Barat 0.405 5 Tlgje]gg t;nosmg—mosmg
Kab. Bandung 053 3 INaivi 'U eragam
535 Durasi pengecekan yang
imahi OoTG
Kota Cimahi 0.406 7 2
Individu yang terpapar
hanya yang melakukan
® PerbandinganTimelag ® HubunganKedua Variabel perjalanan
Timelag pada daerah Semakin tinggi rata-rata
penyangga DKI Jakarta lebih penambahan kasus harian, semakin
tinggi dibandingkan daerah tinggi jeda waktu antara perjalanan

penyangga Kota Bandung dan penambahan kasus
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Hubungan
Perjalanan dengan

Penambahan Kasus
COVID-19 Harian




Variabel-Variabel yang Digunakan

Data hari ke-t

Jumlah Perjalanan Harian Komuter
Daerah Penyangga | - Epicentrum J

.......................................................................................... tl melag, X harl

Data hari ke- t+x

Vitex = Bo + P1X1ir + P2 X2;_j+ + 3X3j;

* X1, X2;_j; , dan X3; . dalam satuan ribu orang/hari




Matriks Korelasi Antar Variabel pada
Daerah Penyangga DKI Jakarta

@® Kabupaten Bogor @® KotaBogor

0.446 0283 0.163

0.214 0.468 0.185

0. 446
0.283
0.163

@® KotaDepok @® Kabupaten Bekasi

0177 0463 0.213

0146  0.405 0.4

@® KotaBekasi

0. 177
0.463
0.213

0.397 0302 0.142




Persamaan Hubungan Perjalanan dan Penambahan
Kasus COVID-19 Daerah Penyangga DKI Jakarta

Koef. -15,002 0,143

Kab. Bogor sig 0,095 0,000* 0,219
Koef. -15,944 0,786
Kota Bogor sig 0,081 0,000* 0,199
Kota Depok quf. -13,667 0,141 0,164
Sig 0,497 0,001*
- Koef. -28,021 0,295
Kab. Bekasi sig 0,090 0,000* 0,215
. Koef. -14,729 0,923
Kota Bekasi sig 0,496 0,000* 0,158
@ Vvariabel Terpilih @ Kesesuaian Tanda @ Koefisien Determinasi
Variabel perjalanan masyarakat Penambahan jumlah Variabel terpilih tsb hanya
di dalam DKI Jakarta memiliki perjalanan masing-masing berkontribusi sebesar 16,4% =
korelasi yang lebih kecil variabel berkontribusi terhadap 21,9% terhadap penambahan

dibandingkan daerah lainnya penambahan kasus COVID-19 kasus COVID-19 harian



Matriks Korelasi Antar Variabel pada
Daerah Penyangga Kota Bandung

©® KabupatenBandung @® Kabupaten Bandung Barat

1 0.335 0.185 0.122 0.223  0.260 0.391
0.335 1 0.456 0.460 0.223
0185 0.456 0.260
0122  0.460 0.391
@® Kabupaten Sumedang @® KotaCimahi

0.074 0.081 0.295 0.117 0.117 0.348

0.074
0.081
0.295




Persamaan Hubungan Perjalanan dan Penambahan
Kasus COVID-19 Daerah Penyangga Kota Bandung

Kota/Kab. Konstanta X1

Sig 0,235
Sig 0,000* 0,000 0560

Sig 0,421

@ Vvariabel Terpilih ® Kesesuaian Tanda @ Koefisien Determinasi
Variabel X3 memiliki korelasi Penambahan jumlah Keempat variabel tsb hanya
tinggi pada Kab. Bandung, perjalanan masing-masing berkontribusi sebesar 13,9%
Kab. Bandung Barat, Kab. variabel berkontribusi terhadap 37,8% terhadap penamb

Sumedang, dan Kota Cimahi penambahan kasus COVID-19 kasus COVID-19 harian



Faktor yang Perlu Dipertimbangkan Dalam
Menggunakan Persamaan Di Atas

01

o
Timelag

Merupakan hasil
penyederhanaan dan
asumsi

04

0000
Zonda

Zona perjalanan yang
digunakan adalah
kecamatan

02

[ N )
Data

Perjalanan

Merupakan hasil pemodelan
dan proyekasi yang sudah
tervalidasi oleh data lapangan,
namun bukan data lapangan
real

05
XXX

Perjalanan
Antar Kota
Perjalanan antar daerah

penyangga juga dapat
berpengaruh

03

00
Pola

Perjalanan

Pola perjalanan antar kota
dianggap sama dengan pola
perjalanan dalam kota karena

keterbatasan data

06

Pencatatan

Kasus
Tidak seluruh kasus COVID-19
tercatat oleh pemerintah
diakrenakan tidak
memeriksakan diri faskes




Rekomendasi Kebijakan
Penanganan COVID-19

Jabodetabek

Bandung Raya

Timelag

Karena rata-rata timelag
untuk daoerah Bodebek
adalah sekitar 25 hari, maka
disarankan periode PSBB
selama 1 bulan

Penerapan periode PSBB
selama 14 hari sudah tepat
diterapkan di daerah
Bandung Raya

Perjalanan Di
Dalam
Daerah

Penyangga

Pemerintah Kota Bogor dan
Kota Bekasi disarankan untuk
mengawasi dan membatasi

perjalanan masyarakat di
dalam daerahnya

Sangat penting bagi
pemerintah Kab. Bandung

untuk mengawasi
perjalanan masyarakat
dalam kota




Rekomendasi Kebijakan
Penanganan COVID-19

Bandung Raya

Jabodetabek (X |
Perjalanan ,
Antara Peg‘ee”glzogqﬁol?dEoggkr’qz?tq Sebaiknya pemerintah
Epicentrum POX, ) \ Kabupaten Bandung
sebaiknya membatasi . il
dan Daerah pergerakan masyarakat mengawasiperaianan
Penyangga menuju atau dari DKI Jakart masyarakat menuju atau dari
yangg ) akarta Kota Bandung
Perjalqnqn Di Pemerintah DKI Jakarta Pemerintah Kota Bandung sebaiknya
sebaiknya tetap membatasi tetap membatasi pergerakan masyarakat
Dalam pergerakan masyarakat dalam dalam kota karena dapqt mempengaruhi
qurqh kota karena dopot jugo pendmbahdn kasus di Kab. Bdndung
Epicentrum berpengaruh terhadap Barat, Kab. Sumedang, dan Kota Cimahi
penambahan kasus di
daerahnya







Timelag

Semakin tinggi rata-rata
penambahan kasus COVID-19
maka timelag semakin lama

Perjalanan Antara Daerah
Penyangga dan Epicentrum

Perjalanan antara daerah
penyangga dan epicentrum harus
dibatasi pada Kab. Bogor, Kab.
Bekasi, Kota Depok, dan Kab.
Bandung. Sehingga pemerintah
daerah tersebut sebaiknya
mengawasi perjalanan antar

daerah tersebut

Kesimpulan

Perjalanan Dalam Epicentrum

Kota Bandung perlu untuk membatasi
perjalanan dalam kota karena
mempengaruhi penambahan kasus pada
daerah sekitarnya.

Epicentrum

Berdasarkan tanggal konfirmasi
kasus pertama dan jumlah kasus,
epicentrum pada penelitian ini
adalah DKI Jakarta dan Kota
Bandung

Perjalanan Dalam
Daerah Penyangga

Dikarenakan variabel perjalanan
dalam daerah penyangga signifikan
terhadap penambahan kasus, Kota
Bogor, Kota Bekasi dan Kab. Bandung
sebaiknya mengawasi perjalanan
masyarakat di dalam kota



Saran

Penentuan timelag dapat dilakukan pada berbagai lingkup waktu dikarenakan
timelag dipengaruhi oleh penambahan jumlah kasus hariannya yang berubah
seiring dengan berjalannya waktu.

Pengaruh variabel-variabel lain seperti variabel kondisi lingkungan dan variabel
sosioekonomi dapat digunakan dalam meningkatkan akurasi model tersebut.
Faktor kedisiplinan masyarakat serta reproduction rate dari COVID-19 seharusnya
diperhitungkan pada saat menentukan penambahan kasus harian COVID-19.
Zona untuk perjalanan masyarakat dapat menggunakan wilayah administrasi

yang lebih rendah yaitu dalam tingkat kelurahan.






